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ABSTRAK 
 
 
 

Pada umumnya pengusaha produk turunan tape singkong menentukan harga 

jual hanya berdasarkan perhitungan kasar atas biaya produksinya ditambah dengan 

tingkat keuntungan yang diharapkan. Bahkan tanpa memperhitungkan biaya produksi 

langsung ditentukan sesuai dengan harga pasar begitu saja. Model penentuan harga 

jual yang bersifat tradisional seperti yang telah sebutkan sebelumnya tidak akan 

membantu pengusaha untuk bisa bersaing di lingkungan industri yang kompetitif. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model perhitungan harga pokok 

produksi yang aplikatif dan sederhana bagi para pengusaha produk turunan tape 

singkong namun dapat membantu pengusaha dalam rangka pengambilan keputusan 

strategis terkait dengan biaya produksi. Selain itu, penelitian ini juga mendesain 

software penentuan harga produksi dan penentuan harga kompetitif sebagai alat 

bantu pengusaha produk turunan tape singkong dalam administrasi keuangan dan 

dalam pengambilan keputusan. 
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Obyek penelitian dipilih dua perusahaan tape yang sudah memiliki pangsa 

pasar yang besar, yaitu Perusahaan Sumber Madu Sae dan Tape Manis 96. Secara 

umum departemen produksi dibagi menjadi dua yaitu pembuatan produk turunan tape 

singkong dan pengemasan. Dari hasil observasi dan wawancara dengan informan 

kunci diperoleh kesimpulan bahwa para produsen produk turunan tape singkong tidak 

menggolongkan antara biaya langsung dan tidak langsung, dan tidak membagi 

beberapa komponen biaya menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung sehingga 

keputusan penentuan harga pokok produksi dan penentuan harga jual tidak akurat. 

 
 

Penelitian ini berhasil menelusuri beberapa komponen biaya produksi baik 

langsung dan tidak langsung yang didasarkan pada dua departemen. Pengembangan 

software dilakukan dengan beberapa kali rancangan dan didiskusikan dengan 

pengguna melalui Focus Discussion Group (FGD). Dari hasil FGD terdapat beberapa 

masukan dari para pengguna sehingga dapat diaplikasikan dengan mudah oleh 

pengguna untuk admistrasi keuangan dan dasar keputusan. Software yang 

diujicobakan mendapat reaksi yang positif dari para user. Sehingga software ini bisa 

digunakan juga untuk untuk usaha tape yang sejenis dan dapat dilanjutkan untuk 

pengabdian. 

 
 
Kata kunci : Produk Turunan Tape Singkong, Harga Pokok Produksi, 
 

Model Perhitungan Harga Pokok Produksi, Harga Kompetitif, 
 

Software UMKM 
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1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN  
 

Jember adalah kota yang terkenal dengan produk tape singkong dan 

turunannya. Pada umumnya pengusaha tape dan produk turunan tape singkong tidak 

dapat menentukan berapa harga pokok produksi dari masing-masing jenis produk. 

Hal ini memberikan dampak pada ketidaktepatan penentuan harga yang kompetitif 

yang dapat memaksimalkan laba. 
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini akan mengembangkan 

model penentuan harga pokok produksi produk turunan tape singkong agar dapat 

digunakan para pengusaha tape untuk menciptakan keunggulan usaha khususnya 

dalam penentuan harga yang kompetitif. Model penentuan harga pokok produksi dan 

penentuan harga kompetitif ini kemudian dibuatkan software aplikasi sebagai alat 

bantu pengusaha untuk dasar pengambilan keputusan bisnisnya. 
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2. METODA PENELITIAN  
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif interpretatif. Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan dan 

mengembangkan model harga pokok produksi, harga kompetitif, titik impas dan 

proyeksi laba sampai dengan pengembangan perangka lunak. 
 

Data utama dalam penelitian ini diperoleh dari observasi lapangan dan 

wawancara kepada para responden yang memenuhi kriteria pemilihan sebagai 

informan kunci. Wawancara kepada responden dilakukan secara langsung. Objek 

dalam penelitian ini adalah dua perusahaan produk turunan tape singkong yang sudah 

memiliki pangsa pasar yang besar di wilayah Kabupaten Jember. 

 
 
3. PEMAPARAN HASIL  
 
3.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
 
1. Tape Manis 96 
 

Usaha Tape 96 terletak di Jalan Teratai No. 49 Jember. Usaha ini berdiri sejak 

tahun 1996 dan didirikan oleh pemiliknya saat ini Bapak Ibnu Sutjahjo. Tape 96 

merupakan salah satu brand yang menjadi produsen tape pertama Di Jember dan 

produk turunan tape yang cukup memiliki nama di Kota Jember. Pembuatan 

produk turunan dari tape 96 dibuat dalam skala home industry yang cukup 

besar.Sedangkan untuk pemasaran menggunakan mekanisme konsinyasi ke toko-

toko atau pusat oleh-oleh di Jember. Selain itu Tape 96 juga membuka outlet di 

tempat produksi. 

 
 
2. Sumber Madu 
 

Sumber Madu merupakan salah produsen produk turunan tape yang berproduksi 

di Jalan Sarangan Desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Jember. Produk 

turunan tape yang dihasilkan oleh produsen ini adalah proll tape dan suwar-suwir. 

Usaha ini dimiliki oleh Bapak Joko Winarno. Usaha pembuatan tape ini dimulai 

sejak tahun 1984 dan Pak Joko merupakan generasi kedua usaha turun temurun 

ini. Brand sumber madu terkenal dengan tape manisnya, tetapi tidak 
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menutup kemungkinan produk turunan tapenya juga mendapatkan nama di 

pasarnya. 

 
 

3.2. Gambaran Proses Produksi  
 

Berikut ini gambaran proses produksi di masing-masing obyek penelitian:  
 

1. Tape Manis 96  
 

a. Suwar-suwir  
 

Proses pembuatan suwar-suwir dapat dibedakan dalam empat 

tahap. Tahap yang pertama adalah tahap pembuatan adonan, tahap kedua 

adalah pemasakan, tahap ketiga adalah pendinginan, dan tahap keempat 

adalah pengemasan. 

b. Proll Tape dan Brownies Tape 
 

Ada beberapa tahapan dalam pembuatan proll tape. Tahap yang 

pertama dalah pembuatan adonan, tahap kedua pencetakan, tahap ketiga 

pengovenan, dan tahap terakhir adalah pengemasan. Secara umum, 

proses pembuatan brownies tape hampir sama dengan pembuatan proll 

tape. Oleh karena itu, produsen membuat proll dan brownies tape secara 

bersamaan. Adonan yang digunakan untuk membuat brownies tape sama 

dengan adonan yang digunakan untuk membuat proll tape. Pada saat 

adonan proll tape selesai dimasukkan ke dalam cetakan, sisa adonan 

diberi tambahan essence cokelat yang kemudian menjadi adonan 

brownies. 

Pembuatan 
adonan 

Pencetakan 
(proll tape) 

Pengovenan Pengemasan 

Penambahan 
essence 

Pencetakan 
(brownies 

tape) 
Pengovenan Pengemasan 

Pembuatan 
adonan 

Pemasakan Pendinginan Pengemasan 
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c.  Jenang Tape 
 

Proses pembuatan jenang tape dapat dikelompokkan ke dalam 

empat tahap. Tahap yang pertama adalah tahap pembuatan adonan, 

tahap 

kedua pemasakan, tahap ketiga pendinginan, dan tahap terakhir 

pengemasan. 

 

 

2. Sumber 

Madu Sae a. 

Suwar-suwir  
 

Ada lima jenis rasa suwar-suwir yang diproduksi Sumber 

Madu Sae, yaitu rasa durian, strawberry, cokelat, melon, dan 

original. Proses pembuatan suwar-suwir dapat dibedakan dalam 

empat tahap. Tahap yang pertama adalah tahap pembuatan adonan, 

tahap kedua dalah pemasakan, tahap ketiga adalah pendinginan, dan 

tahap keempat adalah pengemasan. 

 
 

b. Proll Tape 
 

Ada beberapa tahapan dalam pembuatan proll tape. Tahap 

yang pertama dalah pembuatan adonan, tahap kedua pencetakan, 

tahap ketiga pengovenan, dan tahap terakhir adalah pengemasan. 

Berikut adalah uraian mngenai tahap-tahap tersebut. 

Pembuatan 
adonan 

Pemasakan Pendinginan Pengemasan 

Pembuatan 
adonan 

Pencetakan Pengovenan Pengemasan 

Pembuatan 
adonan 

Pemasakan Pendinginan Pengemasan 
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3.3. Pengembangan Software Penentuan Kos Produksi dan Harga 

Kompetitif 
 

Sistem Informasi (software) Penentuan Kos Produksi Produk 

Turunan Tape Singkong dikembangkan dengan basis data dan tampilan 

menggunakan peranti lunak microsoft excel macro. Pada sistem tersebut 

terbagi kedalam tiga kategori menu utama yaitu Setup, Menu Transaksi, dan 

Menu Laporan. Berikut ini gambaran hasil perangkat lunak yang 

dikembangkan dari hasil penelitian: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dalam pilihan menu utama aplikasi tersebut diatas, berikut merupakan 

gambar detail menu setup, Transaksi, dan laporan atas aplikasi yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

a. Master Data;  
 

Master data ini berisi tiga sub menu yaitu Data Umum, Klasifikasi Kos 

Produksi, dan penganggaran overhead.  
 

Data umum digunakan untuk melakukan setup data-data umum seperti 

identitas perusahaan, seting jenis produk, volume proporsi produksi, seting 

target margin yang diinginkan. Berikut merupakan tampilan (form input) 

menu seting awal:  
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b. Menu Transaksi  
 

Menu transaksi berisi tentang input tahapan proses produksi produk turunan 

tape.  
 

(1) Produk suwar-suwir.  
 

Pada produk ini, terdapat dua tahapan proses produksi yaitu:  
 

 

a. Tahap pada departemen I –pada tahapan ini, dengan memasukkan data 

produksi berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead yang 

muncul pada departemen I, maka akan dapat diperoleh informasi kos per 

unit (dalam satuan kg) suwar-suwir jadi dan siap diproses ke departemen II. 

Berikut merupakan tampilan f  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

b. Tahap pada departemen II – pada tahapan ini, dengan memasukkan data 

produksi yang telah diselesaikan pad departemen I, dan menambahkan 

biaya konversi berupa tenaga kerja langsung, dan overhead yang muncul 

pada departemen II, maka akan dapat diperoleh informasi kos per unit 
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(dalam satuan kg) suwar-suwir jadi sesuai dengan jenis kemasan produk 

yang diproses pada saat itu. Teknik pengoperasian formulir input ini adalah 

dengan cara memanggil kode produksi yang ada pada departemen I, 

selanjutnya mengisi biaya-biaya yang ditambahkan pada departemen ke II, 

setelah itu menentukan jumlah produksi masing-masing jenis kemasan, 

beserta rencana margin harga jual yang ditentukan untuk masing-masing 

jenis kemasan. Berikut merupakan tampilan form input pada departemen 

II:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(2) Produk proll tape.  
 

Pada produk ini, terdapat dua tahapan proses produksi yaitu:  
 

a. Tahap pada departemen I –pada tahapan ini, dengan memasukkan data 

produksi berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead yang 

muncul pada departemen I, maka akan dapat diperoleh informasi kos 
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per unit (dalam satuan kg) prol tape jadi dan siap diproses ke 

departemen II dalam bentuk proses pengepakan. Berikut merupakan 

tampilan form input pada departemen I:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Tahap pada departemen II – pada tahapan ini, dengan memasukkan data 

produksi yang telah diselesaikan pada departemen I, dan menambahkan 

biaya konversi berupa tenaga kerja langsung, dan overhead yang muncul 

pada departemen II, maka akan dapat diperoleh informasi kos per unit 

(dalam satuan kg) prol tape jadi sesuai dengan jenis kemasan produk yang 

diproses pada saat itu. Teknik pengoperasian formulir input ini adalah 

dengan cara memanggil kode produksi yang ada pada departemen I, 

selanjutnya mengisi biaya-biaya yang ditambahkan pada departemen ke II, 

setelah itu menentukan jumlah produksi masing-masing jenis kemasan, 

beserta rencana margin harga jual yang ditentukan untuk masing-masing 

jenis kemasan. Berikut merupakan tampilan form input pada departemen II:  
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(3) Produk Jenang Tape.  
 

Pada produk ini, terdapat dua tahapan proses produksi yaitu:  
 

a. Tahap pada departemen I –pada tahapan ini, dengan memasukkan data 

produksi berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead yang 

muncul pada departemen I, maka akan dapat diperoleh informasi kos 

per unit (dalam satuan kg) jenang tape jadi dan siap diproses ke 

departemen II dalam bentuk proses pengepakan. Berikut merupakan 

tampilan form input pada departemen I:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

b. Tahap pada departemen II – pada tahapan ini, dengan memasukkan data 

produksi yang telah diselesaikan pada departemen I, dan menambahkan  
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biaya konversi berupa tenaga kerja langsung, dan overhead yang 

muncul pada departemen II, maka akan dapat diperoleh informasi kos 

per unit (dalam satuan kg) prol tape jadi sesuai dengan jenis kemasan 

produk yang diproses pada saat itu. Berikut merupakan tampilan form 

input pada departemen II: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

c. Menu Laporan  
 

Menu laporan berisi mengenai output dari transaksi-transaksi yang terjadi dalam 

periode yang telah ditentukan menjadi laporan proses produksi yang diinginkan 

oleh pengguna/ perusahaan. Laporan tersebut secara outomatis setiap kali ada 

transaksi input atau perubahan data, akan segera ter-update pada laporan 

tersebut. Laporan tersebut juga dapat ditampilkan sesuai dengan kriteria/ filter 

tanggal produksi. Apakah ingin ditampilkan laporan produksi pada tanggal 

tertentu, atau laporan produksi sampai tanggal tertentu. Berikut merupakan 

contoh tampilan dari menu laporan pada departemen I (produksi suwar-suwir).  
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Selanjutnya berikut merupakan contoh bentuk laporan pada departemen II (produk 

suwar-suwir) yang juga sekaligus memberikan informasi laporan kos produksi 

beserta perkiraan harga kompetitif yang mungkin dapat ditentukan untuk 

mencapai target margin yang diinginkan: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Menu laporan yang terahir adalah menu laporan harga kompetitif dan laporan laba 

rugi. Menu laporan ini memberikan informasi mengenai laba rugi dalam satu 

periode akuntansi dan biasanya dalam satu tahun. Berikut tampilan menu laporan 

labarugi:
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4.  SIMPULAN 
 

Simpulan yang bisa diambil dari laporan kemajuan penelitian model 

penentuan harga pokok produksi produk turunan tape singkong dalam usaha 

mencapai harga kompetitif di Kabupaten Jember adalah sebagai berikut : 
 
1. Deskripsi mengenai gambaran proses produksi produk turunan tape singkong 

di Kabupaten Jember yang mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri akan 

mampu memberikan analisis value chains pada setiap proses produksi 

masing-masing produsen.  
 
2. Model penentuan harga pokok produksi yang dirancang telah memberikan 

gambaran yang memuaskan terkait informasi biaya bagi para pengusaha tape 

dan turunannya.  
 
3. Dalam menganalisis biaya pemasaran untuk produk tape dan turunannya, 

diperlukan analisis perhitungan yang tepat dalam mengalokasikan ke masing  
 

– masing produk sehingga mampu memberikan informasi yang berguna 

dalam pengambilan keputusan strategis.  
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4. Perancangan teknologi tepat guna melalui pembuatan perangkat lunak yang 

aplikatif akan mampu memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan 

kemajuan industri kecil dan menengah termasuk usaha tape singkong beserta 

produk turunannya.  

 

 

5. KATA KUNCI:  
 

Produk Turunan Tape Singkong, Harga Pokok Produksi, Model Perhitungan 

Harga Pokok Produksi, Harga Kompetitif, Software UMKM  
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